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Abstract. The development of spinach processing industries in Sidoarjo Regency requires appropriate
location determination to increase product added value, production efficiency, and raw material
sustainability. This study aims to identify base and non-base spinach production areas and analyze the
spatial distribution of potential locations for spinach processing industries in Sidoarjo Regency using the
Location Quotient (LQ) and Geographic Information System (GIS) approaches. The research employed a
quantitative descriptive method focusing on the identification of base areas based on spinach production
levels and spatial visualization through GIS. The LQ analysis indicated that Krembung, Prambon, and
Tanggulangin Districts are classified as base areas for spinach production, while the remaining districts
are categorized as non-base areas. GIS visualization showed that the base production areas are
concentrated in the southwestern part of Sidoarjo Regency, whereas the non-base areas are distributed
across several other districts with relatively lower production levels. Based on these findings, Krembung
District was identified as the most potential alternative location for the development of the spinach
processing industry in Sidoarjo Regency due fo its advantage in raw material availability and its support
for operational efficiency.
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Abstrak. Pengembangan industri pengolahan bayam di Kabupaten Sidoarjo memerlukan penentuan lokasi
yang tepat agar mampu meningkatkan nilai tambah produk, efisiensi produksi, dan keberlanjutan bahan
baku. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi wilayah basis dan nonbasis produksi bayam serta
menganalisis persebaran wilayah potensial sebagai alternatif lokasi industri pengolahan bayam di
Kabupaten Sidoarjo melalui pendekatan Location Quotient (LQ) dan Geographic Information System
(GIS). Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan fokus pada identifikasi wilayah basis
berdasarkan tingkat produksi bayam dan visualisasi spasial menggunakan GIS. Hasil analisis LQ
menunjukkan bahwa Kecamatan Krembung, Prambon, dan Tanggulangin merupakan wilayah basis
produksi bayam, sedangkan kecamatan lainnya termasuk wilayah nonbasis. Visualisasi GIS
memperlihatkan bahwa wilayah basis tersebut terkonsentrasi di bagian barat—selatan Kabupaten Sidoarjo,
sementara wilayah nonbasis tersebar pada beberapa kecamatan dengan tingkat produksi yang relatif lebih
rendah. Berdasarkan hasil analisis tersebut, Kecamatan Krembung ditetapkan sebagai lokasi alternatif yang
paling potensial untuk pengembangan industri pengolahan bayam di Kabupaten Sidoarjo karena memiliki
keunggulan dalam ketersediaan bahan baku serta mendukung efisiensi operasional industri.

Kata kunci: Bayam; Industri Pengolahan; LQ; GIS; Kabupaten Sidoarjo.

1. LATAR BELAKANG
Kabupaten Sidoarjo terletak di Provinsi Jawa Timur dan dikenal sebagai salah satu
wilayah penyangga utama di Provinsi Jawa Timur. Letak geografis yang strategis,

infrastruktur yang berkembang, dan aksesibilitas yang tinggi menjadikan Kabupaten
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Sidoarjo sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan kawasan industri yang dinamis. Selain
sektor industri manufaktur dan perdagangan yang dominan, Kabupaten Sidoarjo memiliki
potensi signifikan pada sektor pertanian. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik BPS
Kabupaten Sidoarjo (2024) luas lahan pertanian mencapai 3.215 hektare. Potensi sektor
pertanian di Kabupaten Sidoarjo memegang peran strategis dalam mendukung ketahanan
pangan, stabilitas pasokan bahan pangan lokal, dan penyediaan lapangan kerja. Pada
tahun 2023, total produksi pertanian mencapai sekitar 195.855 ton, dengan nilai PDRB
sebesar Rp 5,16 triliun atau setara 2,84% dari total PDRB Kabupaten Sidoarjo (BPS
Kabupaten Sidoarjo, 2024).

Produksi hortikultura di Kabupaten Sidoarjo dalam tiga tahun terakhir menunjukkan
tren yang cenderung meningkat. Pada tahun 2022, produksi tercatat sekitar 93.500 ton,
kemudian meningkat pada tahun 2023 menjadi 96.482 ton atau naik sebesar 3,2%.
Selanjutnya, pada tahun 2024 produksi kembali mengalami peningkatan menjadi sekitar
98.000 ton. Tren ini menunjukkan adanya perkembangan positif pada sektor hortikultura,
meskipun peningkatannya relatif tidak terlalu signifikan dan masih dipengaruhi oleh
faktor seperti luas lahan, kondisi cuaca, serta efisiensi produksi (BPS Kabupaten Sidoarjo,
2024). Beberapa komoditas hortikultura yang dikembangkan di Kabupaten Sidoarjo
meliputi sayuran daun, buah-buahan, dan tanaman obat. Salah satu komoditas unggulan
adalah bayam sebagai sayuran bergizi tinggi. Kemudahan budidaya bayam didukung oleh
kondisi iklim yang relatif stabil, dengan suhu rata-rata 26-32°C, curah hujan 1.500-2.000
mm per tahun, serta kelembapan 70-85% (BPS Kabupaten Sidoarjo, 2024), sehingga
sangat sesuai untuk pertumbuhan tanaman bayam. Petani di berbagai daerah Kabupaten
Sidoarjo memanfaatkan kondisi ini untuk mengoptimalkan budidaya komoditas bayam.
Produksi bayam tersebar di beberapa kecamatan seperti Candi, Prambon, Tulangan,
Krembung, Sidoarjo, dan Tanggulangin. Dukungan infrastruktur pertanian serta akses
distribusi yang cukup baik turut memperkuat keberlanjutan sistem budidaya bayam di
wilayah ini.

Bayam merupakan komoditas yang mudah rusak (perishable commodity) sehingga
memiliki umur simpan yang pendek. Kondisi ini menyebabkan tingginya risiko
kehilangan hasil pasca panen dan fluktuasi harga pada saat produksi melimpah. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan industri pengolahan bayam untuk meningkatkan

nilai tambah dan memperpanjang umur simpan produk. Produk seperti sayur beku,
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keripik bayam dan tepung bayam tidak hanya memperpanjang umur simpan, tetapi juga
meningkatkan nilai tambah dan daya saing di pasar. Kabupaten Sidoarjo memiliki iklim
dan fasilitas pertanian yang mendukung, sehingga bayam mudah tumbuh dan tersedia
sepanjang waktu. Hal ini menjadikan bayam pilihan yang tepat untuk diolah karena
bernilai gizi tinggi dan banyak disukai oleh konsumen (Baharuddin et al., 2022).

Pengembangan industri olahan bayam di tingkat lokal di Kabupaten Sidoarjo tidak
hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja baru dan memperkuat ekonomi
wilayah, tetapi juga meningkatkan daya saing sektor pertanian daerah. Kabupaten
Sidoarjo sebagai kawasan industri dan daerah penyangga utama Kota Surabaya memiliki
posisi strategis yang mendukung aktivitas produksi, distribusi, dan pemasaran produk
(Oktaviani & Murtini, 2021). Selain itu, sektor industri pengolahan menjadi salah satu
sektor unggulan dalam perekonomian Sidoarjo sehingga berpotensi mendukung
pengembangan agroindustri berbasis produk local (Andika & Imaningsih, 2026). Produk
olahan bayam seperti keripik bayam, nugget bayam, dan bubuk bayam memiliki nilai
tambah karena memiliki umur simpan lebih panjang dibandingkan bayam segar, sehingga
mampu memperluas jangkauan pemasaran, mengurangi risiko kerusakan bahan baku,
serta meningkatkan efisiensi rantai pasok. Namun demikian, hingga saat ini pemanfaatan
potensi tersebut masih didominasi oleh penjualan produk segar sehingga nilai tambah
yang diperoleh petani relatif rendah. Di sisi lain, belum tersedia informasi ilmiah
mengenai lokasi yang paling potensial untuk pengembangan industri pengolahan bayam
sehingga investasi agroindustri belum memiliki dasar perencanaan yang kuat (Corda,
2018). Pemilihan lokasi yang kurang tepat dapat meningkatkan biaya operasional,
memperpanjang waktu distribusi, serta menurunkan daya saing industri. Oleh sebab itu,
penentuan lokasi industri tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan satu pertimbangan,
tetapi harus mempertimbangkan berbagai aspek seperti ketersediaan bahan baku, lokasi
strategis, biaya operasional, tingkat persaingan usaha, dan karakteristik wilayah
(Chrysanthini et al., 2018).

Tantangan berikutnya adalah belum tersedia informasi mengenai wilayah basis
produksi bayam yang berpotensi menjadi lokasi pengembangan agroindustri. Dalam
menentukan lokasi yang tepat untuk pengembangan industri pengolahan bayam,
dibutuhkan pendekatan yang mampu mengakomodasi potensi wilayah dan berbagai

kriteria strategis (Resi et al., 2024). Penelitian mengenai penentuan lokasi industri
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maupun pengembangan komoditas pertanian telah banyak dilakukan dengan
menggunakan berbagai metode. Metode Location Quotient (LQ) banyak digunakan untuk
mengidentifikasi wilayah basis suatu komoditas berdasarkan tingkat spesialisasi wilayah.
Sementara itu, Geographic Information System (GIS) digunakan untuk
memvisualisasikan dan menganalisis data spasial sehingga mampu menggambarkan
persebaran potensi wilayah secara lebih akurat.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih menggunakan metode-
metode tersebut secara terpisah dan belum banyak yang mengintegrasikan ketiganya
dalam penentuan lokasi industri pengolahan bayam, khususnya di Kabupaten Sidoarjo.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengidentifikasi wilayah basis
produksi bayam sekaligus menentukan lokasi yang paling potensial untuk pengembangan
industri pengolahan bayam. Integrasi metode LQ dan GIS diharapkan mampu
menghasilkan rekomendasi lokasi yang lebih komprehensif karena mempertimbangkan
keunggulan produksi wilayah, karakteristik spasial, dan berbagai kriteria strategis dalam
pengambilan keputusan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi metode LQ, GIS, untuk menentukan
lokasi alternatif industri pengolahan bayam di Kabupaten Sidoarjo yang belum pernah
dilakukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan memberikan rekomendasi wilayah basis dan non basis bagi pengembangan usaha
olahan bayam di Kabupaten Sidoarjo dengan mnggunnakan alat analisis LQ dan GIS. LQ
berfungsi untuk mengidentifikasi wilayah basis produksi bayam, GIS menyajikan
visualisasi spasial serta pola sebaran klaster produksi, dan GIS digunakan untuk
memberikan visualisasi spasial dari lokasi potensial industri pengolahan bayam (Jauhari,
2020). Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka, perlu dilakaukan penelitian
“Penentuan Lokasi Alternatif Untuk Industri Pengolahan Bayam Dengan Metode LQ Dan
GIS Di Kabupaten Sidoarjo” sehingga penelitian ini digunakan referensi pemerintahan

sidoarjo untuk mengerakan perekonomian di kabupaten sidoarjo.
2. KAJIAN TEORITIS

A. Bayam
Bayam adalah tanaman yang umum dijumpai di Indonesia dan termasuk dalam famili

Amaranthaceae. Tanaman ini memiliki banyak spesies yang tersebar di seluruh dunia dan
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mampu tumbuh di berbagai kondisi, baik dataran rendah maupun tinggi. Di Indonesia,
bayam terdiri dari berbagai jenis dan varietas, baik yang dibudidayakan maupun liar,
dengan ciri morfologis yang beragam. Namun, hanya dua jenis yang umum
dibudidayakan, yaitu Amaranthus hybridus dan Amaranthus tricolor. Amaranthus
hybridus, dikenal dengan nama bayam kakap, bayam tahun, bayam tutus, atau bayam
batok, biasanya dibudidayakan untuk dipanen daunnya secara berkala (bayam petik)
(Anissa Arahmah et al., 2021).

B. Location Quetion (LQ)

LQ merupakan teknik analisis yang membandingkan besarnya peranan suatu
sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peran sektor industri tersebut secara
nasional. Dengan menggunakan teknik analisis ini daerah memperoleh gambaran tentang
sektor yang memilik keunggulan (sektor basis) dan sektor non basis suatu perekonomian
dalam wilayah tertentu yang berpengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi daerah yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan daerah secara
optimal (Cambera et al., 2023).

C. Geographic Information System (GIS)

GIS adalah suatu perangkat untuk mengumpulkan, menyimpan, menampilkan, dan
mengkorelasikan data spatial dari fenomena geografis untuk dianalisis dan hasilnya
dikomunikasikan kepada pemakai data, bagi keperluan pengambilan keputusan. Dengan
definisi tersebut, GIS jelas mempunyai karakteristik sebagai perangkat pengelola basis
data (Database Management System-DBMS), sebagai perangkat analisis keruangan
(spatial analysis), dan juga sekaligus proses komunikasi untuk pengambilan keputusan
(Denny et al.,2018). GIS adalah teknologi yang mengintegrasikan aspek geografis dan
analisis data untuk memahami berbagai fenomena secara lebih mendalam. Lebih dari
sekadar alat pemetaan, GIS memungkinkan analisis data spasial dan ekstraksi informasi
penting berdasarkan lokasi. GIS menggunakan data ini untuk menghasilkan visualisasi
informatif dan analisis spasial yang mampu mengungkap pola serta hubungan

tersembunyi dalam data konvensional.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk

mengidentifikasi wilayah basis dan nonbasis produksi bayam serta menentukan lokasi
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alternatif industri pengolahan bayam di Kabupaten Sidoarjo. Objek penelitian mencakup
seluruh kecamatan di Kabupaten Sidoarjo sehingga teknik pengambilan data dilakukan
secara sensus (total sampling) tanpa menggunakan sampel. Data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa produksi bayam dan produksi sayuran per kecamatan
selama periode penelitian yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) serta instansi
terkait, dan didukung oleh data spasial administrasi wilayah. Pengumpulan data dilakukan
melalui dokumentasi dan observasi untuk memperoleh informasi yang relevan mengenai
kondisi wilayah penelitian (Sugiyono, 2023). Analisis data diawali dengan metode
Location Quotient (LQ) untuk mengidentifikasi kecamatan yang tergolong sebagai
wilayah basis (LQ > 1), basis sedang (LQ = 1), dan nonbasis (LQ < 1) berdasarkan tingkat
spesialisasi produksi bayam. Selanjutnya, hasil analisis LQ divisualisasikan
menggunakan Geographic Information System (GIS) melalui perangkat lunak QGIS guna
memetakan persebaran wilayah basis dan nonbasis secara spasial sehingga dapat
mengidentifikasi kecamatan yang berpotensi menjadi lokasi alternatif pengembangan
industri pengolahan bayam. Tahapan analisis tersebut mengacu pada prosedur analisis
LQ sebagaimana dijelaskan oleh Subambhi (2018), sedangkan proses visualisasi spasial
dilakukan menggunakan pendekatan GIS yang telah umum diterapkan dalam analisis

keruangan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang
memiliki karakteristik wilayah dengan perkembangan sektor industri, permukiman, dan
pertanian yang berlangsung secara bersamaan. Secara administratif, Kabupaten Sidoarjo
terdiri atas 18 kecamatan dengan luas wilayah sekitar 719,34 km?. Perkembangan
kawasan perkotaan yang cukup pesat menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan
lahan pada beberapa wilayah, namun sektor pertanian masih memiliki peranan penting
dalam mendukung aktivitas ekonomi daerah, terutama pada wilayah yang masih memiliki
ketersediaan lahan pertanian seperti beberapa kecamatan di bagian barat dan selatan
Kabupaten Sidoarjo (Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2025).
Tabel 1. Total Luas Panen Sayuran Kab. Sidoarjo 2022-2024

Total Luas Panen Total Luas Panen Total Luas Panen

No. K t
° ecamatan Sayuran 2022 (Ha) Sayuran 2023 (Ha) Sayuran 2024 (Ha)
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1 Tarik 644,4 433,3 430,2

2 Prambon 1.063,30 798,5 642,5
3 Krembung 1.372,00 1.412,80 1.391,70
4 Porong 59,9 0 44,1

5 Jabon 56,1 0 0

6 Tanggulangin 340,7 318,4 485

7 Candi 3.284,20 5.886,00 6.440,00
8 Tulangan 2.827,20 4.388,80 5.247,20
9 Wonoayu 1.708,60 1.148,10 1.114,20
10 Sukodono 34 86,9 24

11 Sidoarjo 1.559,40 1.552,80 1.552,60
12 Buduran 40,3 0 6

13 Sedati 0 0 0

14 Waru 0 0 0

15 Gedangan 0 0 0

16 Taman 0 0 0

17 Krian 0 8 0

18 Balong Bendo 288,9 344,8 268,4

Berdasarkan Tabel 1, luas panen tanaman sayuran di Kabupaten Sidoarjo
menunjukkan adanya perbedaan karakteristik pertanian antarkecamatan, di mana wilayah
bagian barat dan selatan, seperti Tarik, Prambon, Krembung, Tulangan, Wonoayu,
Sidoarjo, dan Balongbendo, memiliki aktivitas budidaya hortikultura yang relatif lebih
berkembang karena masih didukung oleh ketersediaan lahan pertanian (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Sidoarjo, 2025). Namun, luas panen sayuran hanya menggambarkan
tingkat aktivitas budidaya secara umum sehingga belum dapat dijadikan dasar untuk
mengidentifikasi kecamatan sebagai sentra produksi komoditas bayam. Oleh sebab itu,
penelitian ini menggunakan metode Location Quotient (LQ) untuk mengidentifikasi
kecamatan yang memiliki keunggulan komparatif dalam produksi bayam. Selanjutnya,
hasil analisis LQ divisualisasikan menggunakan Geographic Information System (GIS)
guna menentukan lokasi alternatif yang berpotensi untuk pengembangan industri
pengolahan bayam di Kabupaten Sidoarjo.

B. Menentukan Wilayah Basis dna Nonbasis menggunakan LQ

Analisis Location Quotient (LQ) digunakan untuk mengetahui kecamatan mana yang
termasuk wilayah basis dan non-basis dalam produksi bayam di Kabupaten Sidoarjo.
Metode ini membantu mengidentifikasi wilayah yang memiliki keunggulan komparatif

berdasarkan tingkat spesialisasi produksi bayam dibandingkan dengan wilayah lainnya.
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Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa suatu wilayah termasuk sektor basis atau unggulan,
sedangkan nilai LQ < 1 menunjukkan sektor non-basis. Berdasarkan perhitungan nilai
LQ selama periode 2022-2024, dapat diketahui persebaran wilayah yang memiliki
potensi unggul dalam produksi bayam di Kabupaten Sidoarjo. Hasil perhitungan tersebut
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Location Quotient (LQ) Produksi Bayam Sidoarjo
Kecamatan 2022 Keterangan 2023 Keterangan 2024 Keterangan

Tarik 0,15 Non-Basis 0,47 Non-Basis 0 Non-basis
Prambon 2,05 Basis 2,07 Basis 2,35 Basis

Krembung 2,78 Basis 3,03 Basis 3,49 Basis

Porong 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Jabon 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Tanggulangin 1,53 Bais 1,88 Bais 1,50 Bais

Candi 1,36 Basis 0,86 Non-Basis 0,79 Non-basis
Tulangan 0,71 Non-Basis 0,65 Non-Basis 0,75 Non-basis
Wonoayu 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Sukodono 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Sidoarjo 1,46 Basis 1,60 Basis 1,79 Basis

Buduran 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Sedati 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Waru 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Gedangan 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Taman 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Krian 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis
Balong Bendo 0 Non-Basis 0 Non-Basis 0 Non-basis

Hasil analisis Location Quotient (LQ) pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
Kecamatan Krembung, Prambon, Tanggulangin, dan Sidoarjo secara konsisten memiliki
nilai LQ > 1 selama periode 2022-2024, sehingga dikategorikan sebagai wilayah basis
produksi bayam di Kabupaten Sidoarjo. Di antara keempat wilayah tersebut, Kecamatan
Krembung mencatat nilai LQ tertinggi, yaitu sebesar 2,78 pada tahun 2022, meningkat
menjadi 3,03 pada tahun 2023, dan kembali naik menjadi 3,49 pada tahun 2024, yang
mengindikasikan keunggulan produksi bayam dibandingkan kecamatan lainnya.
Sebaliknya, Kecamatan Porong, Jabon, Wonoayu, Sukodono, Buduran, Sedati, Waru,
Gedangan, Balongbendo, Taman, dan Krian memperoleh nilai LQ sebesar 0 sehingga
belum tergolong sebagai wilayah penghasil utama komoditas bayam. Perbedaan nilai LQ
tersebut mencerminkan bahwa wilayah basis memiliki potensi produksi yang lebih tinggi,

sedangkan wilayah nonbasis masih menghadapi keterbatasan produksi yang dapat
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dipengaruhi oleh alih fungsi lahan untuk permukiman, kawasan industri, maupun
pembangunan lainnya (Ramadhani et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan konsep basis
ekonomi yang menyatakan bahwa analisis LQ mampu mengidentifikasi wilayah basis
dan nonbasis sehingga dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam menentukan kawasan
yang berpotensi dikembangkan sebagai sentra produksi pertanian berbasis komoditas
lokal (Jumiyanti, 2018).
C. Visualisasi Spasial Lokasi Potensial Industri Pengolahan Bayam

Visualisasi spasial wilayah yang berpotensi sebagai lokasi pengembangan industri
pengolahan bayam disusun berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ) untuk
mengidentifikasi kecamatan yang memiliki keunggulan komparatif dalam produksi
bayam. Kecamatan dengan nilai LQ > 1 diklasifikasikan sebagai wilayah basis karena
tingkat spesialisasi produksi bayamnya lebih tinggi dibandingkan rata-rata wilayah
lainnya, sehingga memiliki potensi yang lebih besar sebagai lokasi pengembangan
industri berkat ketersediaan bahan baku yang relatif memadai dan berkelanjutan
(Sungkawa et al., 2019). Hasil pemetaan tersebut memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai persebaran wilayah potensial sehingga mendukung proses penentuan lokasi
industri secara lebih terarah. Dengan demikian, informasi spasial yang dihasilkan dapat
menjadi dasar dalam memilih lokasi industri pengolahan bayam yang sesuai dengan
potensi sumber daya pada setiap wilayah sehingga keputusan yang diambil menjadi lebih

efektif dan tepat sasaran (Andiva et al., 2023).
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Gambar 1 Peta Wilayah Basis dan Non-basis Produksi Bayam Tahun 2022
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Berdasarkan Gambar 1, wilayah basis produksi bayam pada tahun 2022 meliputi
Kecamatan Prambon, Krembung, Tanggulangin, Sidoarjo, dan Candi. Persebaran
kecamatan tersebut terkonsentrasi di bagian selatan hingga sebagian wilayah tengah
Kabupaten Sidoarjo, sedangkan kecamatan lainnya masih termasuk kategori non-basis.
Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa kapasitas produksi bayam di wilayah basis tidak hanya
mampu memenuhi kebutuhan lokal, tetapi juga berpotensi memasok daerah lain. Kondisi
tersebut didukung oleh ketersediaan lahan pertanian yang memadai, kesesuaian lahan
untuk budidaya, serta jaringan distribusi hasil pertanian yang mendukung

keberlangsungan produksi bayam (Putri ef al., 2023).
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Gambar 2 Peta Wilayah Basis dan Non-basis Produksi Bayam Tahun 2023

Berdasarkan Gambar 2, terjadi perubahan persebaran wilayah basis produksi bayam
di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Kecamatan
Prambon, Krembung, Tanggulangin, dan Sidoarjo tetap berada pada kategori wilayah
basis, sedangkan Kecamatan Candi mengalami pergeseran status menjadi wilayah non-
basis. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi produksi bayam di
Kecamatan Candi tidak lagi lebih tinggi dibandingkan rata-rata produksi wilayah lain di
Kabupaten Sidoarjo, meskipun aktivitas budidaya bayam masih berlangsung. Pergeseran
nilai Location Quotient (LQ) dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain
perubahan luas lahan, luas panen, tingkat produktivitas, serta pola tanam yang diterapkan
oleh petani. Sofwan dan Amiruddin (2024) menjelaskan bahwa luas lahan menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi produktivitas usahatani bayam sehingga perubahan

pemanfaatan lahan budidaya dapat berdampak pada jumlah produksi, yang turut

615 JIPM - VOLUME 4, NO. 5 Oktober 2026



PENENTUAN LOKASI ALTERNATIF UNTUK INDUSTRI PENGOLAHAN BAYAM
DENGAN METODE LQ DAN GIS DI KABUPATEN SIDOARJO

dipengaruhi oleh teknik budidaya, penggunaan sarana produksi, dan kondisi lingkungan.
Dinamika tersebut menunjukkan bahwa status wilayah basis bersifat dinamis dan dapat
berubah seiring perkembangan produksi serta kondisi pertanian yang terjadi di masing-

masing kecamatan.
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Gambar 3 Peta Wilayah Basis dan Non-basis Produksi Bayam Tahun 2024

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa persebaran wilayah basis produksi
bayam pada tahun 2024 masih didominasi oleh kecamatan yang sama dengan perubahan
spasial yang relatif kecil. Kecamatan Prambon dan Krembung tetap konsisten berada pada
kategori wilayah basis selama tiga tahun berturut-turut, sehingga mencerminkan stabilitas
produksi bayam di kedua wilayah tersebut. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa
ketersediaan bahan baku di kedua kecamatan cenderung berkelanjutan dan mampu
mendukung pengembangan industri pengolahan bayam. Stabilitas produksi yang
dipertahankan selama beberapa tahun juga mengindikasikan adanya keunggulan wilayah
yang relatif kuat dibandingkan kecamatan lainnya. Temuan ini selaras dengan penelitian
Sofiana dan Sari (2022) yang menyatakan bahwa wilayah dengan nilai LQ tinggi
umumnya memiliki peluang pengembangan komoditas yang lebih besar dibandingkan
wilayah non-basis. Kondisi tersebut memperkuat bahwa Prambon dan Krembung
merupakan wilayah yang memiliki prospek lebih baik dalam mendukung pengembangan
industri pengolahan bayam berdasarkan keberlanjutan produksi bahan bakunya.

Hasil visualisasi spasial menunjukkan bahwa wilayah basis produksi bayam di
Kabupaten Sidoarjo selama periode 2022-2024 cenderung terkonsentrasi di bagian

selatan hingga wilayah tengah dengan pola persebaran yang relatif stabil dari tahun ke
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tahun. Kedekatan antarkecamatan yang termasuk wilayah basis berpotensi meningkatkan
efisiensi rantai pasok karena jarak distribusi bahan baku menuju industri menjadi lebih
pendek, sehingga dapat mendukung kelancaran proses produksi. Stabilitas tersebut
mencerminkan adanya keunggulan wilayah yang didukung oleh ketersediaan lahan
pertanian, kesinambungan produksi, serta akses distribusi hasil panen yang memadai.
Oleh sebab itu, kecamatan yang secara konsisten memiliki nilai LQ lebih dari satu dapat
diprioritaskan sebagai lokasi alternatif industri pengolahan bayam karena dinilai mampu
menjamin ketersediaan bahan baku secara berkelanjutan. Sebaliknya, wilayah yang masih
tergolong non-basis menunjukkan bahwa produksi bayam belum menjadi komoditas
unggulan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh keterbatasan lahan pertanian, alih fungsi
lahan menjadi kawasan industri maupun permukiman, serta dominasi komoditas
pertanian lainnya. Meskipun demikian, hasil visualisasi spasial belum dapat dijadikan
sebagai satu-satunya dasar dalam menentukan lokasi industri pengolahan bayam karena
pemilihan lokasi juga perlu mempertimbangkan berbagai aspek pendukung, seperti
kondisi lokasi yang strategis, biaya operasional, tingkat persaingan, dan ketersediaan
bahan baku, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih tepat dan sesuai dengan kebutuhan

pengembangan industri.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kecamatan Krembung, Prambon, dan
Tanggulangin merupakan wilayah basis produksi bayam di Kabupaten Sidoarjo, dengan
persebaran potensi yang terkonsentrasi pada bagian barat—selatan sehingga memiliki
peluang lebih besar untuk mendukung pengembangan industri pengolahan bayam.
Berdasarkan hasil pemetaan spasial, Kecamatan Krembung ditetapkan sebagai lokasi
alternatif yang paling diprioritaskan karena didukung oleh ketersediaan bahan baku yang
berkelanjutan serta kondisi lokasi dan operasional yang lebih mendukung dibandingkan
wilayah lainnya. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pemilihan lokasi industri perlu
mempertimbangkan potensi produksi dan karakteristik wilayah secara terpadu agar
mampu meningkatkan efektivitas pengembangan agroindustri. Meskipun demikian,
penelitian ini masih terbatas pada penggunaan beberapa kriteria penentuan lokasi
sehingga belum sepenuhnya mencakup faktor sosial, lingkungan, maupun keberlanjutan

usaha yang juga dapat memengaruhi keputusan pengembangan industri. Oleh karena itu,
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penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel yang lebih beragam agar
rekomendasi lokasi yang dihasilkan menjadi lebih komprehensif dan sesuai dengan
kondisi lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
pemerintah daerah, pelaku usaha, maupun peneliti dalam mendukung perencanaan
pengembangan industri pengolahan bayam dan komoditas hortikultura lainnya secara

lebih efektif dan berkelanjutan.
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